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 Abstract:  Character education has become one of the main priorities in 
the national education system in Indonesia. However, the implementation 
of character education in elementary schools still faces various challenges, 
such as a lack of understanding and involvement from different parties. 
This research aims to examine the implementation of community service 
in strengthening character education in elementary schools. The methods 
used include teacher training, student mentoring by mentors, the creation 
of a character-based school environment, and social activities. The results 
indicate that the teacher training program enhances their understanding 
and skills in teaching character education. Student mentoring helps them 
internalize moral values, while a supportive school environment and 
social activities contribute to stronger character development. Overall, 
this program has proven effective in reinforcing character education for 
students in elementary schools. This study employs qualitative methods 
with a case study approach to evaluate the effectiveness of community 
service programs in character education. The findings show that teacher 
training not only improves teaching skills but also strengthens their 
commitment to character education. Student mentoring by mentors has 
been shown to assist them in understanding and internalizing the moral 
values being taught. In summary, the community service program 
designed to strengthen character education in elementary schools shows 
positive results. By involving various stakeholders—teachers, students, 
and parents—character education can be implemented more effectively, 
resulting in a younger generation that is not only academically intelligent 
but also possesses good morals and is prepared to face future challenges. 

Keywords: Community Service, Character Education, Elementary School. 

Abstrak Pendidikan karakter menjadi salah satu prioritas utama dalam 

sistem pendidikan nasional di Indonesia. Namun, implementasi 

pendidikan karakter di sekolah dasar masih menghadapi berbagai 

tantangan, seperti kurangnya pemahaman dan keterlibatan dari 

berbagai pihak. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji implementasi 

pengabdian masyarakat dalam memperkuat pendidikan karakter di 

sekolah dasar. Metode yang digunakan meliputi pelatihan guru, 

pendampingan siswa oleh mentor, penciptaan lingkungan sekolah 

berbasis karakter, serta kegiatan sosial. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa program pelatihan guru meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan mereka dalam mengajarkan pendidikan karakter. 

Pendampingan siswa membantu mereka menginternalisasi nilai-nilai 

moral, sedangkan lingkungan sekolah yang mendukung serta kegiatan 

sosial berkontribusi terhadap pembentukan karakter yang lebih kuat. 

Secara keseluruhan, program ini terbukti efektif dalam memperkuat 

pendidikan karakter siswa di sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus untuk mengevaluasi 

efektivitas program pengabdian masyarakat dalam pendidikan karakter. 

Hasil menunjukkan bahwa pelatihan guru tidak hanya meningkatkan 

keterampilan mengajar tetapi juga memperkuat komitmen mereka 
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terhadap pendidikan karakter. Pendampingan siswa oleh mentor terbukti 

membantu mereka memahami dan menginternalisasi nilai-nilai moral 

yang diajarkan. Secara keseluruhan, program pengabdian masyarakat 

yang dirancang untuk memperkuat pendidikan karakter di sekolah dasar 

menunjukkan hasil yang positif. Dengan melibatkan berbagai pihak—

guru, siswa, dan orang tua—pendidikan karakter dapat diterapkan 

secara lebih efektif, sehingga menghasilkan generasi muda yang tidak 

hanya cerdas secara akademis tetapi juga memiliki akhlak yang baik dan 

siap menghadapi tantangan masa depan. 

Kata kunci: Pengabdian Masyarakat, pendidikan karakter, sekolah 
dasar. 
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——————————   ◆   —————————— 

A. LATAR BELAKANG  

Pendidikan karakter di Indonesia saat ini menjadi salah satu prioritas 

utama dalam sistem pendidikan nasional. Menurut Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 81A Tahun 2013 tentang 

Implementasi Kurikulum 2013, pendidikan karakter diintegrasikan ke dalam 

berbagai mata pelajaran yang diajarkan di sekolah. Namun, dalam praktiknya, 

penguatan pendidikan karakter masih menemui banyak tantangan, terutama di 

tingkat sekolah dasar. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman dan 

keterlibatan seluruh pihak, termasuk guru, siswa, dan orang tua. Pengabdian 

masyarakat dengan melibatkan guru, siswa, dan orang tua sangat penting untuk 

mengatasi tantangan tersebut. Keterlibatan orang tua dan masyarakat dalam 

pendidikan karakter dapat memperkuat nilai-nilai yang diajarkan di sekolah dan 

menciptakan lingkungan yang mendukung pembentukan karakter siswa. Sebagai 

contoh, program-program seperti Pramuka dan Palang Merah Remaja (PMR) di 

sekolah dapat menjadi sarana untuk menanamkan nilai-nilai karakter secara 

praktis. (Ummah, 2019) 

Melalui pendekatan kolaboratif ini, pendidikan karakter diharapkan dapat 

lebih efektif dalam membentuk generasi muda yang tidak hanya cerdas secara 

akademis tetapi juga memiliki budi pekerti yang baik. Oleh karena itu, penting 

bagi semua pihak untuk bersinergi dalam mengimplementasikan pendidikan 

karakter sebagai bagian dari upaya membangun bangsa yang berakhlak mulia 

dan berbudaya. Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman serta keterampilan guru dalam mengimplementasikan pendidikan 

karakter yang berbasis pada nilai-nilai budaya bangsa. Melalui pelatihan dan 

kegiatan kolaboratif antara sekolah dan masyarakat, diharapkan siswa tidak 

hanya cerdas dalam hal akademik, tetapi juga memiliki karakter yang kuat dan 

mampu berperilaku baik dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan karakter 

menjadi aspek penting dalam sistem pendidikan di Indonesia, terutama dalam 

konteks globalisasi yang menuntut individu untuk tidak hanya memiliki 

https://doi.org/10.31764/tjp.v1i1.ZZZ
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kecerdasan akademik, tetapi juga moral dan etika yang kuat. Penelitian 

menunjukkan bahwa pengabdian masyarakat dapat berperan signifikan dalam 

memperkuat pendidikan karakter di kalangan siswa. Menurut Prasetyo et al. 

(2021), program pengabdian masyarakat yang terintegrasi dengan pendidikan 

karakter dapat meningkatkan kesadaran moral dan etika di masyarakat, serta 

mengembangkan keterampilan sosial peserta.(Lathifah et al., 2022) 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang melibatkan guru dan komunitas 

lokal, seperti pelatihan dan lokakarya, memungkinkan kolaborasi yang efektif 

dalam mendukung implementasi pendidikan karakter. Siregar dan Idahwati 

(2021) mencatat bahwa partisipasi aktif dari berbagai pihak, termasuk orang tua 

dan anggota masyarakat, sangat penting untuk menciptakan lingkungan yang 

mendukung perkembangan karakter peserta didik. Dengan demikian, siswa tidak 

hanya belajar teori, tetapi juga menerapkan nilai-nilai karakter dalam kehidupan 

sehari-hari. Lebih lanjut, program ini diharapkan dapat memberikan dampak 

positif terhadap prestasi akademik siswa. Integrasi pendidikan karakter dengan 

kurikulum akademik dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, serta 

memperkuat keterlibatan mereka dalam kegiatan sosial.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan ini tidak hanya 

meningkatkan pemahaman tentang nilai-nilai moral tetapi juga membangun 

kepemimpinan di kalangan generasi muda. Secara keseluruhan, pengabdian 

masyarakat yang berfokus pada pendidikan karakter merupakan strategi efektif 

untuk membentuk individu yang tidak hanya cerdas secara akademis tetapi juga 

memiliki integritas dan tanggung jawab sosial yang tinggi. Dengan melibatkan 

seluruh elemen masyarakat, diharapkan pendidikan karakter dapat terwujud 

secara lebih menyeluruh dan berkelanjutan. (Prasetyo et al., 2024) 

          Berdasarkan paparan diatas penelitian ini bertujuan mengkaji tentang 

impelementasi pengabdian Masyarakat dalam penguatan Pendidikan karakter 

disekolah. 

B. METODE PELAKSANAAN 

Implementasi pengabdian masyarakat dalam karakter di SD dilakukan 

melalui beberapa metode, antara lain  

1. Pelatihan Guru  

Pelatihan Guru: Memberikan workshop dan pendampingan kepada guru 

dalam mengintegrasikan pendidikan karakter dalam proses pembelajaran. 

Program pelatihan ini meliputi berbagai aspek, seperti pemahaman 

mendalam tentang konsep pendidikan karakter, strategi efektif dalam 

mengajarkan nilai-nilai moral, serta teknik pengelolaan kelas yang 

mendukung pembentukan karakter siswa. Evaluasi secara berkala 

dilakukan untuk mengukur efektivitas pelatihan serta memberikan umpan 

balik yang dapat membantu guru dalam meningkatkan kompetensinya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan ini tidak hanya 

meningkatkan pengetahuan guru tetapi juga membangun kepercayaan diri 

mereka sebagai agen pembentuk karakter di sekolah. Dengan adanya 
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pelatihan ini, guru tidak hanya memperoleh keterampilan baru, tetapi juga 

lebih percaya diri dalam menjalankan perannya. Secara keseluruhan, 

pelatihan ini diharapkan dapat berkontribusi pada pengembangan karakter 

siswa yang lebih baik. Penelitian menyatakan bahwa penguatan pendidikan 

karakter melalui pelatihan bagi guru sangat penting untuk menciptakan 

generasi yang tidak hanya cerdas secara akademis tetapi juga memiliki nilai-

nilai moral yang kuat. Dengan demikian, program ini menjadi langkah 

strategis dalam memperkuat pendidikan karakter di Indonesia. 

2. Monitoring dan Pendampingan Siswa 

Program ini melibatkan mahasiswa sebagai mentor yang secara aktif 

mendampingi siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler berbasis karakter. 

Pendampingan ini mencakup sesi bimbingan rutin di mana siswa diberikan 

kesempatan untuk berdiskusi tentang tantangan yang mereka hadapi dalam 

menerapkan nilai-nilai karakter dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian 

menunjukkan bahwa interaksi antara mentor dan mentee dapat 

meningkatkan pemahaman siswa mengenai nilai-nilai moral yang penting 

     Mahasiswa mentor juga berperan sebagai model peran yang dapat 

memberikan contoh nyata dalam menunjukkan sikap disiplin, tanggung 

jawab, dan kerja sama. Dengan menjadi teladan, mahasiswa dapat 

mempengaruhi sikap dan perilaku siswa secara positif. keberadaan mentor 

yang berperilaku baik dapat memperkuat motivasi siswa untuk meniru nilai-

nilai positif tersebut. 

      Kegiatan mentoring mencakup diskusi kelompok, studi kasus, serta 

refleksi diri yang bertujuan untuk membantu siswa memahami pentingnya 

nilai-nilai karakter dalam kehidupan mereka. Melalui pendekatan ini, siswa 

lebih mudah memahami dan menginternalisasi nilai-nilai moral karena 

mereka mendapatkan bimbingan langsung dari mentor yang lebih dekat 

dengan dunia mereka. Kegiatan ini juga memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mengeksplorasi pemikiran dan perasaan mereka terkait dengan 

isu-isu moral yang dihadapi sehari-hari. 

      Pendampingan juga dilakukan dalam bentuk kegiatan praktik, seperti 

proyek sosial dan simulasi peran, yang memungkinkan siswa untuk 

mengaplikasikan nilai-nilai karakter secara langsung dalam berbagai 

situasi. Aktivitas ini tidak hanya memperkuat pemahaman siswa tentang 

karakter tetapi juga memberikan pengalaman praktis yang 

berharga.menunjukkan bahwa keterlibatan dalam proyek sosial dapat 

meningkatkan kesadaran sosial dan empati di kalangan siswa.  

     Selain itu, keterlibatan mentor dalam kehidupan sekolah juga 

meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam mengekspresikan nilai-nilai 

positif dan membangun hubungan yang lebih baik dengan teman sebaya 

serta lingkungan sekitar. Hal ini sejalan dengan temuan yang menyatakan 
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bahwa dukungan sosial dari mentor dapat memfasilitasi perkembangan 

sosial dan emosional siswa. 

3. Pembentukan Lingkungan Sekolah Berbasis Karakter 

  Menciptakan budaya sekolah yang mendukung penerapan nilai-nilai 

moral melalui berbagai inisiatif dan kebijakan yang diterapkan secara 

konsisten merupakan langkah strategis dalam pengembangan karakter 

peserta didik. Sekolah berupaya menciptakan suasana yang kondusif bagi 

perkembangan karakter siswa dengan membangun norma dan nilai yang 

dijunjung tinggi oleh seluruh warga sekolah. 

 

Gambar 1. Siswa belajar 

 Upaya ini meliputi penerapan aturan sekolah yang berbasis karakter, 

seperti kebiasaan disiplin masuk kelas tepat waktu, penggunaan bahasa 

yang santun dalam interaksi sehari-hari, serta pemberian penghargaan 

bagi siswa yang menunjukkan perilaku positif. Penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan aturan yang konsisten dapat memperkuat internalisasi 

nilai-nilai moral di kalangan siswa 

      Lingkungan fisik sekolah juga dirancang untuk mendukung penguatan 

karakter. Misalnya, penyediaan papan inspiratif yang berisi kutipan 

motivasi, ruang refleksi bagi siswa untuk merenungkan tindakan mereka, 

serta area bermain yang mendorong interaksi sosial yang sehat. 

Mengungkapkan bahwa lingkungan fisik yang mendukung dapat 

meningkatkan motivasi siswa dalam mengembangkan karakter positif. 

     Partisipasi aktif guru, staf, dan orang tua dalam menciptakan 

lingkungan berbasis karakter juga menjadi faktor penting. Melalui 

kegiatan seperti pertemuan rutin dengan orang tua, diskusi tentang nilai-

nilai moral, serta keterlibatan dalam berbagai program sosial sekolah, 

lingkungan yang harmonis dan penuh nilai positif dapat terus 

terbentuk.keterlibatan orang tua dan komunitas dalam pendidikan 

karakter sangat berpengaruh terhadap sikap dan perilaku siswa. 
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     Dengan adanya lingkungan yang mendukung ini, peserta didik lebih 

mudah menginternalisasi nilai-nilai karakter dan menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari, baik di sekolah maupun di luar lingkungan sekolah. 

Hal ini sejalan dengan temuan dari penelitian yang menunjukkan bahwa 

siswa yang terlibat dalam lingkungan pendidikan berbasis karakter 

cenderung memiliki perilaku sosial yang lebih baik dan mampu 

berkontribusi positif di masyarakat. 

4. Kegiatan Sosial dan Bakti Masyarakat  

   Mengadakan program sosial seperti kerja bakti, kunjungan ke panti 

asuhan, dan kegiatan berbasis kepedulian sosial bertujuan untuk 

menumbuhkan rasa empati, kepedulian, dan tanggung jawab sosial pada 

siswa. Kegiatan ini dirancang untuk memberikan pengalaman langsung 

kepada siswa dalam berinteraksi dengan masyarakat serta memahami 

pentingnya kontribusi sosial. 

 

Gambar 2. Mendampingi siswa dalam bakti sosial 

Dalam kegiatan kerja bakti, siswa bersama guru dan warga sekolah 

membersihkan lingkungan sekolah dan area sekitar. Aktivitas ini tidak 

hanya meningkatkan kebersihan lingkungan tetapi juga menanamkan nilai 

gotong royong dan kerja sama di antara siswa. Penelitian oleh Santoso (2021) 

menunjukkan bahwa partisipasi dalam kegiatan sosial seperti kerja bakti 

dapat meningkatkan rasa tanggung jawab siswa terhadap lingkungan 

mereka. 

Kunjungan ke panti asuhan dan lembaga sosial lainnya memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk berbagi dengan mereka yang kurang 

beruntung. Kegiatan ini membantu meningkatkan kesadaran sosial serta 

membangun sikap peduli dan berbagi di kalangan siswa. Menurut penelitian 

oleh Widiastuti (2020), pengalaman langsung dalam kegiatan sosial seperti 

ini dapat memperkuat nilai-nilai kemanusiaan dan empati pada anak-anak. 
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Gambar 3. Kerja bakti 

   Selain itu, kegiatan berbasis kepedulian sosial, seperti penggalangan dana 

untuk korban bencana atau kampanye lingkungan, juga menjadi bagian dari 

program ini. Melalui kegiatan ini, siswa tidak hanya belajar mengenai 

pentingnya berbagi dan peduli terhadap sesama, tetapi juga mendapatkan 

kesempatan untuk mengembangkan keterampilan kepemimpinan, 

komunikasi, serta kerja sama tim. Penelitian oleh Prabowo (2019) 

menegaskan bahwa keterlibatan dalam kegiatan sosial dapat meningkatkan 

keterampilan interpersonal siswa yang penting untuk kehidupan mereka di 

masa depan. 

         Kegiatan sosial ini menjadi salah satu strategi efektif dalam 

membentuk karakter siswa secara lebih mendalam dan berkelanjutan. 

Dengan terlibat dalam berbagai aktivitas yang menekankan pada kepedulian 

dan tanggung jawab sosial, siswa diharapkan dapat tumbuh menjadi 

individu yang tidak hanya cerdas secara akademis tetapi juga memiliki 

karakter yang kuat dan berkontribusi positif bagi masyarakat.    

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Guru mengalami peningkatan pemahaman dalam menerapkan pendidikan 

karakter, terutama dalam mengintegrasikan nilai-nilai moral ke dalam mata 

pelajaran yang diajarkan. Mereka menjadi lebih paham mengenai metode 

pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga 

menanamkan nilai-nilai etika dan sosial dalam proses belajar-mengajar. 

Pelatihan yang diberikan membantu mereka dalam mengembangkan strategi 

pengajaran yang lebih inovatif, seperti pendekatan berbasis proyek, diskusi 

reflektif, pembelajaran berbasis pengalaman, serta metode berbasis cerita dan 

permainan edukatif yang mampu menarik minat siswa dalam memahami dan 

menerapkan nilai-nilai karakter dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, guru 
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juga lebih memahami pentingnya menjadi teladan bagi siswa dalam 

menerapkan nilai-nilai seperti kejujuran, disiplin, dan kerja sama di 

lingkungan sekolah. Dengan kesadaran ini, mereka lebih berusaha 

menunjukkan sikap yang positif dalam interaksi dengan siswa, baik di dalam 

maupun di luar kelas, sehingga memberikan contoh nyata yang dapat ditiru 

oleh peserta didik. 

Dengan pemahaman yang lebih baik, mereka dapat menciptakan suasana 

kelas yang lebih positif dan mendorong interaksi yang lebih harmonis antara 

siswa. Suasana belajar yang kondusif ini tidak hanya meningkatkan disiplin 

dan tanggung jawab siswa, tetapi juga membangun rasa saling menghormati 

dan kepedulian sosial di antara mereka. Penelitian menunjukkan bahwa 

suasana kelas yang positif berperan penting dalam meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Ketika siswa merasa aman dan 

dihargai, mereka lebih cenderung untuk berpartisipasi aktif dan 

mengembangkan hubungan sosial yang baik dengan teman sekelasnya 

(Saputro & Pakpahan, 2021). Selain itu, pengelolaan kelas yang efektif, 

termasuk penerapan aturan yang adil dan konsisten, dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung interaksi positif.(Rasyad, 2024) 

Suasana kelas yang kondusif juga berkontribusi pada perkembangan 

karakter siswa. Dengan adanya iklim kelas yang positif, siswa tidak hanya 

belajar disiplin tetapi juga belajar untuk menghormati satu sama lain dan 

bertanggung jawab atas tindakan mereka . Hal ini menunjukkan bahwa guru 

memiliki peran kunci dalam menciptakan suasana yang mendukung 

pembelajaran efektif dan kolaboratif di dalam kelas Secara keseluruhan, 

menciptakan suasana belajar yang positif merupakan langkah strategis dalam 

pendidikan yang tidak hanya fokus pada aspek akademik tetapi juga pada 

pengembangan karakter sosial siswa. Siswa lebih aktif dalam menerapkan 

nilai-nilai seperti disiplin, tanggung jawab, dan kerja sama dalam berbagai 

aspek kehidupan sekolah. Mereka menunjukkan kemandirian dalam mengatur 

jadwal belajar dan bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas tanpa perlu 

pengingat dari guru, serta memiliki inisiatif untuk membantu teman yang 

kesulitan memahami materi pelajaran. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

menunjukkan bahwa pendidikan karakter dapat meningkatkan sikap mandiri 

dan tanggung jawab siswa Selain itu, siswa mulai menunjukkan sikap disiplin 

dalam menjaga ketertiban di kelas dan lingkungan sekolah, seperti datang 

tepat waktu dan mengikuti aturan dengan kesadaran sendiri. Peningkatan 

kepatuhan terhadap peraturan sekolah dan kesadaran akan pentingnya 

menyelesaikan tugas tepat waktu mencerminkan hasil positif dari penerapan 

pendidikan karakter.(Maemunatun, 2022) 

Hasil pengabdian menunjukkan bahwa program pelatihan guru 

memberikan dampak yang signifikan dalam meningkatkan kompetensi mereka 

dalam mengajarkan pendidikan karakter. Penelitian oleh Suyadi (2019) 
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menyatakan bahwa guru yang telah mengikuti pelatihan cenderung lebih 

kreatif dalam menyisipkan nilai-nilai moral dalam pembelajaran sehari-hari, 

yang berkontribusi pada peningkatan disiplin dan kejujuran siswa. Selain itu, 

metode mentoring siswa yang melibatkan mahasiswa juga terbukti efektif 

dalam memberikan contoh nyata bagi peserta didik mengenai bagaimana 

menerapkan karakter positif dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian oleh 

Irfan (2016) menunjukkan bahwa pembelajaran berkarakter dapat membentuk 

dan menguatkan karakter siswa, termasuk sikap empati dan kerjasama. 

Kegiatan sosial seperti kerja bakti dan kunjungan ke panti asuhan turut 

membangun kesadaran sosial serta meningkatkan empati siswa terhadap 

lingkungan dan sesama. Melalui keterlibatan langsung dalam aktivitas sosial, 

siswa lebih memahami pentingnya berbagi, gotong royong, dan tanggung jawab 

sosial. Penelitian oleh Rina Susanti (2024) menggarisbawahi bahwa partisipasi 

dalam program pendidikan berkarakter dapat meningkatkan sikap empati 

siswa dengan penekanan pada nilai-nilai moral dan etika. Partisipasi dalam 

kegiatan ini juga membantu menanamkan sikap kepemimpinan serta 

meningkatkan keterampilan komunikasi siswa dengan orang lain, yang penting 

untuk perkembangan sosial mereka. Secara keseluruhan, investasi dalam 

pelatihan guru dan kegiatan sosial terbukti esensial untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang positif dan mendukung pengembangan karakter siswa 

secara holistic. (Gunawan et al., 2020) 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Pengabdian masyarakat ini berhasil memberikan kontribusi nyata dalam 

penguatan pendidikan karakter di sekolah dasar. Melalui pelatihan guru, 

kegiatan kolaboratif dengan siswa dan orang tua, serta evaluasi yang 

berkelanjutan, pendidikan karakter dapat diintegrasikan dengan lebih baik 

dalam kehidupan sehari-hari di sekolah. Ke depan, perlu ada upaya lebih lanjut 

untuk memperluas implementasi pendidikan karakter ini ke sekolah-sekolah lain 

dan terus melibatkan berbagai pihak dalam menciptakan lingkungan yang 

mendukung perkembangan karakter anak. Kegiatan pengabdian masyarakat 

yang dilakukan bertujuan untuk memperkuat pendidikan karakter di tingkat 

sekolah dasar. Penelitian menunjukkan bahwa pendidikan karakter sangat 

penting dalam membentuk perilaku siswa sejak dini. Melalui pelatihan guru, para 

pendidik diberikan keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk 

mengintegrasikan nilai-nilai karakter dalam proses pembelajaran. Kegiatan 

kolaboratif antara siswa, orang tua, dan guru juga berperan penting dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pengembangan karakter anak . 

Evaluasi berkelanjutan menjadi salah satu komponen kunci dalam 

memastikan bahwa pendidikan karakter tidak hanya diterapkan secara teori, 

tetapi juga dalam praktik sehari-hari di sekolah. Metode yang digunakan dalam 

pengabdian ini mencakup seminar interaktif dan kegiatan belajar sambil bermain, 

yang terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang nilai-nilai 

moral Ke depan, penting untuk memperluas jangkauan program ini ke sekolah-

sekolah lain dan melibatkan lebih banyak pihak terkait. Hal ini sejalan dengan 

rekomendasi bahwa pendidikan karakter harus menjadi bagian integral dari 
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kurikulum di semua tingkat pendidikan (Halim & Rahmawati, 2022). Dengan 

melibatkan komunitas secara aktif, diharapkan akan tercipta lingkungan yang 

kondusif bagi perkembangan karakter anak-anak. 
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